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Elisa Marta Nugraha. 2018. E0014122. KEBIJAKAN ALIH FUNGSI
LAHAN PERTANIAN KE NON PERTANIAN DI KABUPATEN
KARANGANYAR.
Penelitian hukum ini bertujuan untuk mengetahui prosedur alih fungsi lahan
pertanian ke non pertanian di Kabupaten Karanganyar dan hambatan apa saja
yang dihadapi serta bagaimana solusinya berkaitan dengan alih fungsi lahan
pertanian ke non pertanian di Kabupaten Karanganyar.
Penelitian ini merupakan penelitian hukumempiris dengan sifat penelitian hukum
deskriptif. Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan
bahan hukum primer berupa wawancara dan bahan hukum sekunder berupa
perundang-undangan, buku-buku maupun dokumen resmi lainya. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan studi
kepustakaan, sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan analisis interaktif mulai dari mereduksi data, penyajian data hingga
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kebijakan alih fungsi lahan pertanian ke non
pertanian di kabupaten karanganyar diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Karanganyar Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten
Karanganyar, dengan prosedur pengajuan dimulai dari masyarakat yang ingin
mengajukan alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian mengajukan
permohonan ke kantor BPN Kabupaten Karanganyar dan selanjutnya akan di
proses untuk dirapatkan dalam rapat Tim Kerja Perencanaan Ruang Daerah.
Hambatan yang ada dalam proses alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian di
Kabupaten Karanganyar terbagi menjadi dua yaitu hambatan dari dalam instansi
dan hambatan dari masyarakat.




Elisa Marta Nugraha. 2018. E0014122.POLICY OF AGRICULTURAL LAND
CONVERSION TO NON AGRICULTURAL LAND IN KARANGANYAR
REGENCY
This legal research is aimed to know the procedure of agriculture land conversion
to non agriculture in Karanganyar Regency and what obstacles faced and how the
solution is related to the conversion of agricultural land to non-agricultural land
in Karanganyar Regency.
This research is an empirical law study with the nature of descriptive legal
research. In this study also uses a qualitative approach with primary legal
materials in the form of interviews and secondary legal materials in the form of
legislation, books and other official documents. Data collection technique is done
by interview, observation, and literature study, while the analytical technique
used in this research is based on interactive analysis from reducing data,
presenting data to conclusion.
The results showed that the policy of transfer of agricultural land to non-
agricultural functions in karanganyar regency is regulated in Regional
Regulation of Karanganyar Regency No. 1 of 2013 on Spatial and Territory of
Karanganyar Regency, with the filing procedure started from the community
wishing to apply agriculture land to non- application to the BPN office of
Karanganyar Regency and will be in the process to be gathered in the Regional
Spatial Planning Working Meeting. Obstacles in the process of agriculture land
transfer to non-agricultural in Karanganyar District is divided into two, namely
obstacles from within the institution and the obstacles of the community.




“Life is a game, there is a goal to be achieved, there are obstacles to go through,
and you will reach the next level”
“Hidup senang jalan lurus kita yang buat atas ketentuan Allah SWT”
“Percaya bahwa kekuatan doa itu luar biasa”
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